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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa realitas 

di lapangan menunjukkan bahwa sebagian pedagang cabai di Pasar Baru 

Panyabungan belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip etika ekonomi Islam 

dalam praktik dagangnya. Hal ini tercermin dari sejumlah pelanggaran yang 

terjadi, seperti percampuran kualitas baik dengan kualitas buruk, penggunaan 

timbangan yang tidak akurat, hingga praktik curang dalam kualitas barang yang 

ditawarkan. Perilaku semacam ini jelas bertentangan dengan prinsip dasar Hukum 

Ekonomi Syariah yang menekankan kejujuran (sidq),  keadilan (‘adl), 

keterbukaan (transparansi), serta larangan atas segala bentuk penipuan (gharar) 

dan eksploitasi (zulm). Dalam Islam, kegiatan ekonomi tidak semata-mata 

bertujuan mencari keuntungan materi, tetapi juga sebagai sarana ibadah yang 

harus dilandasi dengan nilai-nilai etis dan tanggung jawab sosial. Ketika pedagang 

menyimpang dari prinsip-prinsip tersebut, tidak hanya merugikan konsumen, 

tetapi juga merusak kepercayaan masyarakat dan menciptakan ketidakseimbangan 

dalam pasar. 

Menurut tinjauan Hukum Ekonomi Syariah, praktik tersebut termasuk 

dalam kategori muamalah yang batil atau fasid, karena mengandung unsur 

penipuan dan ketidakadilan. Rasulullah SAW telah menegaskan bahwa barang 

siapa yang menipu, maka ia bukan termasuk golongan umat Islam (“Man 

ghashshana fa laisa minna”). Hal ini menunjukkan betapa seriusnya Islam dalam 
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menjaga integritas dan etika dalam kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, perilaku 

pedagang yang menyimpang tidak hanya berdampak pada kerugian konsumen 

secara materiil, tetapi juga mengancam tatanan sosial dan spiritual dalam 

masyarakat Muslim. Dari sudut pandang Hukum Ekonomi Syariah, upaya 

perbaikan harus dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti pendidikan dan 

penyuluhan kepada pedagang mengenai prinsip-prinsip ekonomi Islam, 

pembinaan rutin oleh instansi keagamaan dan pasar, serta penguatan regulasi yang 

berbasis nilai-nilai syariah. Pemerintah daerah, tokoh agama, dan lembaga 

ekonomi Islam juga perlu berperan aktif dalam mengawasi serta menindak 

pelanggaran yang terjadi. 

Dengan demikian, pelaksanaan Hukum Ekonomi Syariah tidak hanya 

menjadi tanggung jawab individu pedagang, tetapi juga merupakan tanggung 

jawab kolektif seluruh elemen masyarakat dalam mewujudkan sistem ekonomi 

yang adil, transparan, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Jika prinsip-prinsip ini 

diterapkan secara konsisten, maka pasar tradisional seperti Pasar Baru 

Panyabungan akan menjadi pusat kegiatan ekonomi yang tidak hanya produktif, 

tetapi juga penuh berkah dan diridhai oleh Allah SWT. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peeliti 

hendak memberikan saran kepada pedagang cabai di Pasar Baru Panyabungan 

yaitu, bagi penjual hendaknya harus memahami tentang pentingnya kejujuran dan 

adil dalam setiap transaksi, karena berdagang bukan hanya soal mencari untung 
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dunia, tetapi juga bagian dari ibadah kepada Allah SWT. Kesadaran ini dapat 

ditumbuhkan melalui pendekatan keagamaan yang persuasif dan menyentuh hati.
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